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)ISASI IKAN TAWES (Barbonymus gonionotus) DENGAN IKAN
PAWEH (Osteochillus hasselti)

Ridwan Manda Putral, Sukendi!, Windarti!, Ade Yulindra?
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau
rm.putra@yahoo.com

Abstrak

ini hibridisasi ikan tawes Barbonymus gonionotus dengan ikan paweh
s hasselti ini dilakukan dengan tujuan menganalisis tingkat pembuahan
asan telur hasil hibridisasi ikan tawes dan ikan paweh, menganalisis
an dan kelulushidupan larva ikan hasil hibridisasi ikan tawes dan ikan
n menganalisis heterosis hybridisasi ikan paweh dan ikan tawes.
ini dilakukan di Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan
s Riau pada bulan juni 2019. Rancangan yang digunakan adalah
acak lengkap dengan empat taraf perlakuan dan tiga ulangan yaitu P; =
s jantan x ikan tawes betina, P, = ikan paweh jantan x ikan paweh
= jkan tawes jantan x ikan paweh betina dan P4 = ikan tawes betina x
h jantan. Hasil yang diperoleh dilakukan uji statistik dengan aplikasi
sil penelitian menunjukkan nilai pembuahan tertinggi diperoleh pada
P1 (87,8%*2,69), nilai penetasan pada perlakuan P1 (84,45%3,47),
1an bbobot mutlak pada perlakuan P2 (1,56 g +0,01), panjang mutlak
kuan P1 dan P4 (3,69 cm +0,03), pertumbuhan spesifik pada perlakuan
ot 0,03) dan kelulushidupan pada perlakuan P1 (79,26%%3,39). Nilai
yobot mutlak 1,643, panjang mutlak 0,136, pertumbuhan spesifik 3,996
shidupan -33,333.

PENDAHULUAN

i ikan, baik untuk kepentingan akuakultur ataupun hanya untuk
performa persilangan, telah dilakukan setidaknya pada 35
n spesies dalam 17 famili (Bartley et al. 2001). Untuk kepentingan
1, hibridisasi merupakan salah satu cara perbaikan mutu genetik
it menghasilkan ikan unggul dalam waktu yang singkat melalui
an heterosigositas dan eksploitasi variasi genetik dominan (Guy et

Hibridisasi dilakukan untuk penggabungan karakter yang
ki dari populasi/spesies berbeda ke dalam suatu populasi/spesies
engan tujuan untuk mendapatkan keturunan yang memiliki
yang lebih baik dibandingkan dengan tetuanya (hybrid vigor atau
baik laju pertumbuhan, ketahanan terhadap penyakit, produksi
[, produksi ikan kelamin tunggal dan peningkatan kemampuan
erhadap lingkungan budidaya (Bartley et al. 2001; Hulata 2001;
e et al. 2014).
lan hibridisasi telah diperoleh pada beberapa jenis ikan, di
: pertumbuhan ikan nila Oreochromis niloticus (Bentsen et al.
lyen et al. 2009), rohu Labeo rohita (Gjerde et al. 2002), ikan mas
carpio (Vandeputte 2003; Nielsen et al. 2010), udang biru Pasifik
stylirostris (Goyard et al. 2008), udang galah Macrobrachium
1 (Thanh et al. 2010), silver perch Bidyanus bidyanus (Guy et al.
ok trout Salvelinus fontinalis (Granier et al. 2011), rasio bobot
rhadap bobot tubuh pada hibrida antara ikan channel catfish
»unctatus dengan ikan blue catfish 1. furcatus (Argue et al. 2003),
igsungan hidup larva ikan gupi Poecilia reticulata (Shikano &
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, 2002). Atas dasar itulah dilakukannya penelitian tentang
i ikan tawes dengan ikan paweh.

ilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
. dan penetasan telur hasil hibridisasi ikan tawes dan ikan
enganalisis pertunbuhan dan kelulushidupan larva ikan hasil
i ikan tawes dan ikan paweh dan  menganalisis heterosis
1 ikan paweh dan ikan tawes.

METODE
ini dilakukan di Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan
urusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan
s Riau yang dilakukan dari bulan Juni sampai dengan Agustus
uk ikan tawes yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
ih Tkan Padang Sidempuan, Sumatera Utara dengan bobot 500-
1 untuk induk betina dan 400-600 gram untuk induk jantan.
n induk ikan paweh yang digunakan dalam penelitian ini
dari Sumgai Kampar dengan bobot 120-145 gram untuk ikan
n 80-100 gram untuk induk jantan. Ikan tawes dan ikan paweh
unakan dalam penelitian ini dilakukan penyuntikan dengan
losis 0,5 ml/kg bobot tubuh ikan betina dan 0,3 ml/kg bobot
lur dan sperma diperoleh dengan melakukan stripping pada induk
1 disuntik sebelumnya dan diberi perlakuan sebagai berikut:
tawes jantan x ikan tawes betina
paweh jantan x ikan paweh betina
tawes jantan x ikan paweh betina
tawes betina x ikan paweh jantan
lari masing-masing perlakuan dilakukan tiga kali dengan
ikan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model rancangan
>rikut :
Yij = p o+ i+ Xij
Y i = Hasil pengamatan individu yang mendapat
perlakuan ke - i dan ulangan ke- j

Rata-rata umum

Pengaruh perlakuan ke-i

Pengaruh galat perlakuan ke - i ulangan ke - j
menentukan tingkat pembuahan dan tingkat penetasan dilakukan
uran parameter :

HASIL
litian yang diperoleh disajlkan pada Tabel 1.
FR (%) HR (%) WM (g) LM (cm) SGR (%) SR (%)

87,78 £2,69 b 84,45 + 3,47b 0,95+0,022 3,69+0,032 12,31+0,062 79,26 + 3,39¢
80,76 £ 3,64 81,68 +£5,94P 1,56 £ 0,01¢ 3,67 £0,01a 14,37+0,03°b 76,30 +5,59 ¢
84,60 +3,03p 78,02 +3,26P 1,29 £0,02» 3,680,042 13,89+0,45b 58,52 +3,39b
35,2 +4,84a 56,37 £ 5,24 2 1,27 +0,02b 3,69+£0,07a 13,85+0,32P 45,19+11,19=2

: FR = Derajat pembuahan, HR = derajat penetasan, WM = Pertumbuhan
bobot mutlak, LM = Pertumbuhan panjang mutlak dan SR = Kelulushidupan
larva.

Angka yang disajikan merupakan nilai rata-rata tiap ulangan dan diikuti oleh
nilai standar deviasi. Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama menyatakan
tidak berbeda nyata
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ambuahan

'mbuahan hybridisasi ikan tawes dengan ikan paweh tersaji pada
. Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa nilai derajat pembuahan
liperoleh pada perlakuan P1 dengan nilai 87,8%, diikuti oleh
P3 dengan nilai 84,60%, perlakuan P2 dengan nilai 80,76% dan
P4 dengan nilai 35,2%. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui
rlakuan yang diberikan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
nilai pembuahan. Perlakuan P4 berbeda sangat nyata dengan P3,
1. Jarak genetik antara populasi atau antara jenis berpengaruh
<emampuan hibridisasi. Makin dekat jarak genetik, makin mudah
lasi atau jenis untuk berhibridisasi. Sebaliknya makin jauh
- kekerabatan, hibridisasi makin sulit berlangsung (Chevasus,
d & Hidayat, 2004). Selanjutnya Chevasus (1983) menyatakan
sil hibridisasi sangat bervariasi, mulai dari ketidak mampuan
hibridisasi sampai menghasilkan hibrida yang fertil.

100.0 +

87.8
80.0 -
60.0 -
40.0 - 352
200 - l
0.0 -

P1 P2 P3 P4

Perlakuan

Derajat Pembuahan (%)

Gambar 1. Derajat pembuahan hybridisasi ikan tawes

snetasan

‘netasan yang diperoleh dalam penelitian ini tersaji pada Gambar
arkan Gambar 2 terlihat bahwa nilai derajat pembuahan tertinggi
pada perlakuan P1 dengan nilai 84,45%, diikuti oleh perlakuan P2
lai 81,68%, perlakuan P3 dengan nilai 78,02% dan Perlakuan P4
lai 56,37%. Hasil uji statistik menggunakan analisis of variansi
menunjukkan bahwa pelakuan yang diberikan berpengaruh
terhadap nilai penetasan telur. Berdasarkan hasil uji lanjut
kan uji Studi Newman Keuls (SNK) diperoleh bahwa perlakuan P4
angat nyata dengan P3, P2 dan P1.

= 100.00 -
X 84.45 81.68 78.02
€ 80.00 -
© 56.37
® 60.00 +
]
o  40.00 -
-
.3,
T 20.00 -
(]
9 0.0
P1 P2 P3 P4
Perlakuan

r 2. Derajat penetasan ikan tawes, paweh dan hybrid tawes dengan paweh
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han Bobot Mutlak (WM)
han bobot ikan tawes, ikan paweh dan hybrid keduanya
dalam bentuk grafik pada Gambar 3 a, sedangkan nilai
. bobot mutlak disajikan pada Gambar 3 b. Nilai pertumbuhan
tlak larva ikan uji tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 dengan
%, diikuti oleh perlakuan P3 dengan nilai 1,29%, perlakuan P3
lai 1,27% dan Perlakuan P4 dengan nilai 0,95%.
itatistik menggunakan analisis of variansi (ANOVA) menunjukkan
rrlakuan yang diberikan berpengaruh (P<0,01) terhadap nilai
han bobot mutlak. Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan uji
man Keuls (SNK) diperoleh bahwa perlakuan P1 berbeda nyata
engan P4 dan P3 namun P1 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan
isarkan hasil uji statistik diketahui bahwa persilangan anatar
ves dengan jantan paweh memberikan hasil yang tidak berbeda
ara batina paweh dengan jantang tawes. Hal ini sama halnya
>nelitian yang dilakukan oleh (Ariyanto dan Utami, 2006) pada
i ikan patin dimana perlakuan hobridisasi ikan patin
kam pertumbuhan yang tidak berbeda nyata antara patin siam
atin jambal jantan dan patin jambal betina x patin siam jantan
itian yang dilakukan (Mayasari, 2017) pada udang air tawar. Nilai
han bobot mutlak lebih tinggi diperoleh pada perlakuan
n (P2 dan P3) menunjukkan bahwa proses persilangan mampu
kan laju pertumbuhan bobot ikan. hal ini sesuai dengan yang
n Noor (2000) dimana jika kedua ternak yang tidak memiliki
kekerabatan dikawin silangkan maka akan cendrung
kan keturunan yang memiliki pertumbuhan yang lebih baik
kan tetuanya.

2.00

1.56
129  1.27
—o—P1 0.95
P2 '
—A—P3 :
‘ : . P4 0.00 -
0 10 20 30 40 P1 P2 P3 P4

Lama Pemeliharaan (Hari ke-) Perlakuan

=

ul

o
1

o

Ul

o
1

Pertumbuhan Bobot
Mutlak (g)
=
o
o

(@) (b)
Gambar 3.
) Grafik pertumbuhan bobot ikan tawes, paweh dan hybrid keduanya,
ilai pertumbuhan bobot mutlak ikan tawes, paweh dan hybrid keduanya

han Panjang Mutlak (LM)

umbuhan panjang ikan tawes, paweh dan hybrid keduanya
pada Gambar 4 a, sedangkan nilai pertumbuhan panjang mutlak
pada Gambar 4 b. Nilai pertumbuhan panjang mutlak tertinggi
pada perlakuan P1 dan P4 masing-masing dengan nilai 3,69 cm,
h perlakuan P3 dengan nilai 3,68 cm, perlakuan P2 dengan nilai
Hasil uji statistik menggunakan analisis of variansi (ANOVA)
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kan bahwa pelakuan yang diberikan tidak berpengaruh
uh (P>0,05) terhadap nilai pertumbuhan panjang mutlak.

0 o 3.80 1 3569 367 368 3.69
0 2 360 -
©
0 ——P1 a E
§ = 340 -
0 P2 <=
o L
0 —4+—P3 E g 320 -
=)
0 : : : ‘ P4 g 300 -
0 10 20 30 40 P1 P2 P3 P4
Lama Pemeliharaan (hari) Perlakuan
(@) (b)
Gambar 4.

nbuhan panjang mutlak ikan tawes, paweh dan hybrid tawes dengan paweh,
mbuhan panjang mutlak ikan tawes, paweh dan hybrid tawes dengan paweh

han Bobot Harian (SGR)

imbuhan bobot harian (SGR) yang disajikan pada Gambar 5. nilai
han bobot harian tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 dengan
59%, diikuti oleh perlakuan P3 dengan nilai 13,892%, perlakuan
1 nilai 13,849% dan Perlakuan P1 dengan nilai 12,306%. Hasil uji
nenggunakan analisis of variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa
yang diberikan berpengaruh (P<0,01) terhadap nilai pertumbuhan
an. Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan uji Studi Newman
K) diperoleh bahwa perlakuan P1 berbeda nyata (P<0,05) dengan
namun P1 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P2.

15.000 -

14.500 -
13.892 .
14.000 - 13.849

$ 13.500 -
§ g:ggg | 12306
12.000 -
11.500 -
11.000 -
P1 P2 P3 P4

Perlakuan

14.369

’ertumbuhan bobot harian ikan tawes, paweh dan hybrid twes dengan paweh

rosis yang diperoleh adalah nilai heterosis pada parameter
han bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan
an dan kelulushidupan larva. Untuk lebih jelasnya nilai heterosis
-oleh dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai heterosis persilangan ikan tawes dengan ikan nilem

Parameter Heterosis
srtumbuhan Bobot Mutlak 1,643
rtumbuhan Panjang Mutlak 0,136

SGR 3,996
Kelulushidupan Larva -33,333
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2 an Tabel 2 di atas, diketahui bahwa nilai heterosis menunjukkan
=l sitif pada karakter pertumbuhan larva. Hal ini berarrti laju
D han bobot mutlak, panjang mutlak dan pertumbuhan bobot

va hasil persilangan lebih baik dibandingkan tetuanya. Hal ini
¥ 1ya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ariyanto dan
06) dimana nilai heterosis pertumbuhan ikan hasil persilangan
gada patin siam dan patin jambal diperoleh nilai positif. Selanjutnya
BV alz ka et al, 2011) menyatakan bahwa Nilai positif heterosis
meny kan adanya indikator hybrid vigour I keunggulan hibrida
kan tetuanya. Noor (2000) menyatakan bahwa hal ini disebabkan
edaan genetik antar dua jenis organisme. Selanjutnya (Hadie,
T ian Hadie, 2010) menyatakan bahwa Heterosis untuk suatu sifat
3 ung-gulan individu hasil persilangan terhadap rataan keragaan
n ni yang digunakan dalam hib- rida tersebut. Nilai heterosis pada
} kelulushidupan larva yang diperoleh dari penelitian ini
u kan nilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa kelulushidupan
| persilangan antara ikan tawes dan ikan paweh lebih rendah
kan nilai kelulushidupan tetuanya.
3 dupan
lushidupan ikan yang diperoleh diasjikan pada Gambar 6. Nilai
lupan larva tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 dengan nilai
: 2 liikuti oleh perlakuan P2 dengan nilai 76,30%, perlakuan P3
dengs ilai 58,52% dan Perlakuan P4 dengan nilai 45,19%. Hasil uji

"

feersdlliednaX Dk
J
L

NN adparan
=

A

N ;\I‘

statig nenggunakan analisis of variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa
pelale yang diberikan berpengaruh (P<0,01) terhadap nilai
keluh lupan. Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan wuji Studi
Newx {euls (SNK) diperoleh bahwa perlakuan P4 berbeda nyata (P<0,05)
gGengs » dan P4 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P2 dan P1.
100.00 -
79.26 76.30
80.00 -
58.52
g 60.00 - 45.19
& 40.00 -
20.00 -
0.00 -
P1 P2 P3 P4
Perlakuan
bar 6. Nilai Kelulushidupan ikan tawes, paweh dan hibridisasi keduanya
Kuali \ir
Rutali ir media pemijahan dan pemeliharaan larva diukur 3 kali sehari
Zadtu a pagi, siang dan sore hari. Hasil pengukuran kualitas air

disaj bada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian

D & Parameter Hasil
Suhu (°C) 26,5-28

pH 6,1-6,7

DO (ppm) 4,1-5,2
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tan data hasil pengukuran kualitas air di atas diketahui bahwa
ualitas air yang digunakan dalam pemijahan dan pemeliharaan
h dalam batas optimum. Mulyadi et.al., (2010) menyatakan bahwa
uhu yang optimum untuk pemeliharaan ikan di wilayah tropis
-320C. Selanjutnya Syafriadiman et.al., (2005) menyatakan bahwa
yang baik untuk budidaya ikan adalah 5-9. Yusuf et.al, (2014)
an oksigen terlarut dalam air berkisar antara 5-6 ppm.
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